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Setiap aturan dalam Islam memiliki sebuah tujuan yang sama yakni tercapainya kemaslahatan
atau kebaikan. Oleh karenanya, menaatinya akan menghasilkan kemaslahatan dan melanggarnya
akan menimbulkan keburukan, baik itu untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. Tujuan ini
dikenal dengan maqashid syari’ah yang akan tercapai dengan menjaga lima perkara penting, yaitu
perkara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam ilmu ushul-figh, maqasid syari’ah digunakan
sebagai salah satu metode penetapan hukum suatu masalah. Salah satunya adalah masalah rokok
yang ditetapkan oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah pada tahun 2010.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dalil-dalil yang digunakan
oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam penetapan hukum haram rokok dan penerapan maqasid
syari’ah dalam penetapannya

Pembahasan ini menggunakan penelitian kepustakaan (library reserch). Dalam pengumpulan
data, peneliti berusaha mengumpulkan data-data baik itu primer maupun sekunder dengan
menggunakan metode dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penetapan hukum haram rokok, Majelis Tarjih
Muhammadiyah mendasarkan penetapan hukumnya dengan dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadist an-
nabawiyah. Selain itu, Muhammadiyah juga menggunakan data-data yang berkaitan dengan rokok
dan pengaruhnya terhadap perokok. Dalam penetapan hukum rokok, Muhammadiyah menggunakan
maqasid syari’ah dengan mengaplikasikan salah satu media penjagaan kelima perkara tersebut.
Pertama perkara agama. Dalam perkara agama Majelis Tarjih Muhammadiyah menggunakan
pengamalan perintah Allah dan menghindari apa yang dilarangnya sebagai jalan untuk menjaga
perkara agama untuk mencapai sebuah kemaslahatan manusia. Larangan dan perintah yang
berhubungan dengan rokok telah tertulis di dalam Al-Qur’an sehingga pengamalan perintah Allah
dan menjauhi larangannya adalah salah satu cara untuk menjaga perkara agama agar selalu tegak.
Kedua perkara jiwa. Dalam perkara ini, Majelis Tarjih Muhammadiyah menggunakan pencegahan
terjadinya pembunuhan terhadap diri sendiri sebagai jalan untuk menjaga jiwa manusia dari
kehancuran. Ketiga perkara keturunan. Untuk menjaga keturunan, Majelis Tarjih Muhammadiyah
menggunakan pencegahan terjadinya penyusutan jumlah keturunan yang disebabkan oleh zat kimia
rokok yang memiliki resiko kemandulan pada perokok. Keempat perkara akal. Untuk menjaga
perkara akal, Majelis Tarjih menggunakan pencegahan lemahnya akal sebagai jalan untuk menjaga
akal manusia. Kelima perkara harta. Untuk menjaga perkara harta, Majelis Tarjih Muhammadiyah
menggunakan pencegahan terhadap pembelanjaan yang tidak memiliki manfaat atau tabdzir.

Demikianlah hasil akhir penelitian ini yang masih jauh dari sempurna. Maka dari itu, peneliti
mengharapkan adanya pengkajian yang lebih dalam dan luas suatu saat nanti sehingga dapat dijadikan
kaca perbandingan.

Kata kunci: Maqashid Syari’ah, Rokok, Majelis Tarjih Muhammadiyah.
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